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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pemberdayaan Masyarakat 

1. Pengertian Pemberdayaan 

“Istilah pemberdayaan adalah terjemahan dari istilah asing 

“empowerment”.
1
 Menurut Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmadi 

bahwa pemberdayaan secara leksikal berarti penguatan. Istilah 

pemberdayaan yaitu upaya memperluas horison pilihan bagi masyarakat. 

Ini berarti masyarakat diberdayakan untuk melihat dan memilih suatu yang 

bermanfaat bagi dirinya.”
2
 

Makna pemberdayaan adalah membantu masyarakat dengan 

sumber daya, kesempatan, keahlian, dan pengetahuan agar kapasitas 

masyarakat meningkat sehingga dapat berpartisipasi untuk menentukan 

masa depannya. Proses pemberdayaan tidak cukup dengan ungkapan 

bahwa “masyarakat pasti bisa melakukannya sendiri” hal ini memang 

penting untuk memberikan motivasi, tetapi itu saja tidak cukup karena 

masyarakat membutuhkan bimbingan dan arahan.
3
 

Subejo dan Suprianto, mendefinisikan community development 

sebagai suatu proses yang bertitik tolak untuk memandirikan masyarakat 

agar dapat meningkatkan taraf  hidupnya sendiri dengan menggunakan dan 

                                                             
1
Nanih Machendrawaty, dan Agus Ahmadi Syafei, Pengembangan Masyarakat Islam, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 41 
2
Ibid., h. 42 

3
Ferdian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: Pusaka Obor Indonesia, 

2015), h. 51  
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mengakses sumberdaya setempat sebaik mungkin. Proses tersebut 

menempatkan masyarakat sebagai pihak utama atau pusat pengembangan 

(people or community centered development).
4
 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan 

merupakan suatu usaha untuk membantu masyarakat dengan berbagai cara 

untuk meningkatkan potensi dan kemampuan berpartisipasi masyarakat 

sehigga mereka dapat menentukan hidupnya ke arah yang lebih baik. 

Proses pengembangan dan pemberdayaan pada akhirnya akan 

menyediakan sebuah ruang kepada masyarakat untuk mengadakan pilihan-

pilihan sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki, sebab merekalah 

yang mengetahui dengan kualitas mereka. Setiap masyarakat pasti 

memiliki daya, akan tetapi kadang-kadang mereka tidak menyadari daya 

yang ada pada diri mereka masing-masing. Oleh karena itu, daya harus 

digali dan kemudian dikembangkan melalui program-program 

pemberdayaan. 

Menurut Totok Mardikanto, pemberdayaan diartikan sebagai 

proses yang menekankan pada pemberian kemampuan kepada masyarakat 

agar menjadi berdaya, mendorong atau memotivasi individu agar 

mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan pilihan 

hidupnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa pemberdayaan harus ditujukan 

pada kelompok atau lapisan masyarakat yang tertinggal.
5
 Pemberdayaan 

adalah upaya yang dilakukan oleh masyarakat dengan atau tanpa 

                                                             
4
Aprillia Theresia, dkk, Pembangunan berbasis masyarakat, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

h. 139 
5
Ibid., h. 93  
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dukungan pihak luar untuk memperbaiki kehidupannya yang berbasis 

kepada daya mereka sendiri melalui upaya optimasi daya serta 

peningkatan posisi-tawar yang dimiliki dengan perkataan lain, 

pemberdayaan harus menempatkan kekuatan masyarakat sebagai modal 

utama serta menghindari “rekayasa” pihak luar yang seringkali mematikan 

kemandirian masyarakat setempat.
6
 

Menurut Kelsey dan Hearneyang dalam buku Totok Mardikanto, 

menyatakan bahwa falsafah pemberdayaan harus berpijak kepada 

pentingnya pengembangan individu di dalam perjalanan pertumbuhan 

masyarakat dan bangsanya, karena itu ia mengemukakan bahwa 

pemberdayaan adalah bekerja bersama masyarakat untuk membantunya 

agar mereka dapat meningkatkan harkatnya sebagai manusia.
7
 

Sedangkan menurut Miley dalam buku pekerjaan sosial karangan 

Edi suharto mengemukakan bahwa, pemberdayaan adalah serangkaian 

aktivitas yang terorganisir dan ditujukan untuk meningkatkan kekuasaan, 

kapasitas atau kemampuan personal, interpersonal atau politik sehingga 

individu dan masyarakat mampu melakukan tindakan guna memperbaiki 

situasi-situasi yang mempengaruhi kehidupannya.
8
 

Menurut Sumodiningrat (1999), bahwa pemberdayaan masyarakat 

merupakan upaya untuk memandirikan masyarakat lewat perwujudan 

potensi kemampuan yang mereka miliki. Adapun pemberdayaan 

                                                             
6
Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan 

publik(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 100 
7
Ibid., h. 102 

8
Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 165 
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masyarakat senantiasa menyangkut dua kelompok yang saling terkait, 

yaitu masyarakat sebagai pihak yang menaruh kepedulian sebagai pihak 

yang memberdayakan.
9
  

Dari beberapa pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya yang dilakukan dalam 

rangka menciptakan proses kemandirian dan peningkatan kemampuan 

tidak hanya kemampuan seseorang atau sekelompok orang melainkan 

perubahan sistem dan struktur sosial pada masyarakat agar dapat menjadi 

masyarakat yang berkualitas dapat memenuhi kebutuhannya. Dalam 

melakukan pemberdayaan masyarakat diperlukan partisipasi dari berbagai 

pihak dan dari masyarakat itu sendiri, dengan adanya partisipasi 

masyarakat maka pemberdayaan masyarakat akan lebih berbobot.  

2. Tujuan Pemberdayaan 

Menurut Sumaryo dalam bukunya pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat menyatakan bahwa, tujuan pemberdayaan 

adalah untuk mencapai kehidupan masyarakat yang lebih baik. Kehidupan 

masyarakat mencakup semua aspek seperti aspek ekonomi, sosial, budaya, 

dan politik. Kehidupan masyarakat yang lebih baik akan terwujud bila 

dalam masyarakat terjadi perubahan dalam semua aspek kehidupan, 

perubahan dalam masyarakat dapat terjadi bila individu-individu anggota 

masyarakat mau berubah prilakunya ke arah yang lebih baik. Dengan 

demikian dalam pengembangan masyarakat harus mampu menciptakan 

                                                             
9
 Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat dalam Persfektif Kebijakan Publik, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 47 
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suasana kehidupan masyarakat yang kondusif yang memungkinkan setiap 

anggota masyarakat dapat berpartisipasi dalam semua tahapan dan aspek 

kegiatan pemberdayaan masyarakat. Agar supaya kegiatan pemberdayaan 

mendapat dukungan dari masyarakat, sebaiknya tujuan pengembangan 

harus dipahami oleh semua lapisan masyarakat.
10

 

Mengacu kepada konsep-konsep di atas, maka tujuan 

pemberdayaan meliputi beragam upaya perbaikan sebagai berikut
11

 ; 

1. Perbaikan pendidikan (better education) 

Dalam arti bahwa pemberdayaan harus dirancang sebagai suatu 

bentuk pendidikan yang lebih baik. Perbaikan pendidikan yang 

dilakukan melalui pemberdayaan, tidak terbatas pada perbaikan materi, 

perbaikan metoda, perbaikan yang menyangkut tempat dan waktu, 

serta hubungan fasilitator dan penerima manfaat tetapi yang lebih 

penting adalah perbaikan pendidikan yang mampu menumbuhkan 

semangat belajar seumur hidup 

2. Perbaikan aksesibilitas (better accessibility) 

Dengan tumbuh dan berkembangnya semangat belajar seumur 

hidup, diharapkan akan memperbaiki aksesibilitasnya, utamanya 

tentang aksesibilitas dengan sumber informasi/inovasi, sumber 

pembiayaan, penyedia produk dan peralatan, lembaga pemasaran 

3. Perbaikan tindakan (better action) 

Dengan berbekal perbaikan pendidikan dan perbaikan aksesibilitas  

dengan beragam sumberdaya yang lebih baik, diharapkan akan terjadi 

tindakan-tindakan yang semakin lebih baik 

4. Perbaikan kelembagaan (better institution) 

Dengan perbaikan kegiatan/tindakan yang dilakukan,  diharapkan 

akan memperbaiki kelembagaan, termasuk pengembangan jejaring 

kemitraan-usaha 

5. Perbaikan usaha (better business) 

Perbaikan pendidikan (semangat belajar), perbaikan aksessibilitas, 

kegiatan, dan perbaikan kelembagaan, diharapkan akan memperbaiki 

bisnis yang dilakukan 

6. Perbaikan pendapatan (better income) 

Dengan terjadinya perbaikan bisnis yang dilakukan, diharapkan 

akan dapat memperbaiki pendapatan yang diperolehnya, termasuk 

pendapatan keluarga dan masyarakatnya 

                                                             
10

Sumaryo & Kordiyana, Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2015), h. 7  
11

Totok Mardikanto, op.cit, h. 111 
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7. Perbaikan lingkungan (better environment) 

Perbaikan pendapatan diharapkan dapat memperbaiki lingkungan 

(fisik dan sosial), karena kerusakan lingkungan seringkali disebabkan 

oleh kemiskinan atau pendapatan yang terbatas 

8. Perbaikan kehidupan (better living) 

Tingkat pendapatan dan keadaan lingkungan yang membaik, 

diharapkan dapat memperbaiki keadaan kehidupan setiap keluarga dan 

masyarakat 

9. Perbaikan masyarakat (better community) 

Keadaan kehidupan yang lebih baik, yang di dukung oleh 

lingkungan (fisik dan sosial) yang lebih baik, diharapkan akan 

terwujud kehidupan masyarakat yang lebih baik pula. 

 

Dari beberapa tujuan pemberdayaan di atas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pemberdayaan adalah untuk memperbaiki semua aspek 

kehidupan masyarakat baik dari segi pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan 

sosial budaya. Pada intinya pemberdayaan bertujuan untuk merubah 

kehidupan masyarakat, dari taraf hidup yang rendah menjadi taraf hidup 

yang tinggi dan berkelas. 

3. Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat harus dilakukan berdasarkan asas atau 

prinsip sebagai berikut: 

1. Asas kesukarelaan, maksudnya keterlibatan seseorang dalam 

kegiatan pemberdayaan harus dilakukan tanpa paksaan, tetapi atas 

dasar keinginannya sendiri yang didorong oleh kebutuhan untuk 

memperbaiki dan memcahkan masalah kehidupan yang 

dirasakannya.  

2. Asas kemandirian, maksudnya bahwa upaya pemberdayaan 

masyarakat jangan sampai menimbulkan ketergatungan yang 

bersangkutan, melainkan sebaliknya dengan pemberdayaan 

tersebut masyarakat secara mandiri dapat memecahkan masalah 

berdasarkan kemampuannya sendiri. 

3. Asas keswadayaan, maksudnya upaya pemberdayaan harus 

menghasilkan kemampuan untuk mengidentifikasi merumuskan 

dan melaksanakan kegiatan dengan penuh tanggungjawab tanpa 

menunggu atau mengharapkan dukungan atau petunjuk dari luar. 



23 
 

 
 

4. Asas keikutsertaan, maksudnya semua pihak yang terkait harus 

ikut serta baik dalam proses pengambilan keputusan, perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi serta pemanfaatan hasil-

hasilnya. 

5.  Asas kesetaraan, maksudnya setiap upaya pemberdayaan 

masyarakat harus menempatkan semua pemangku kepentingan 

dalam kedudukan atau posisi yang setara, tidak ada yang 

ditinggikan dan tidak ada yang direndahkan. 

6. Asas musyawarah, maksudnya setiap upaya pemberdayaan harus 

memberikan hak kepada semua pihak untuk mengemukakan 

gagasan atau pendapatnya dan saling menghargai perbedaan 

pendapat diantara pemangku kepentingan.  

7. Asas keterbukaan, maksudnya setiap upaya pemberdayaan harus 

dilakukan secara terbuka sehingga tidak timbul kecurigaan 

melainkan saling jujur saling percaya dan saling peduli satu sama 

lain. 

8. Asas kebersamaan, maksudnya dalam upaya pemberdayaan 

dilakukan dengan saling berbagi rasa, saling membantu atau tujuan 

pemberdayaan.
12

 

 

Fokus pemberdayaan dapat bersifat individu dan juga komunitas. 

Pemberdayaan yang bersifat individu merupakan proses untuk 

meningkatkan pengetahuan, motivasi keterampilan, pengalaman individu 

sehingga memiliki daya saing untuk dapat mencapai kemandirian. 

Keberdayaan individu berarti seseorang yang bisa memimpin atau 

mengatur dirinya berperan aktif dalam pembangunan, memiliki 

kemampuan dan daya saing sesuai dengan potensi dan keinginan yang 

dimilikinya. Pemberdayaan yang bersifat komunitas berarti proses 

meningkatkan kemampuan dari suatu komunitas tertentu untuk dapat 

mengatur komunitasnya secara mandiri.Pemberdayaan juga menekankan 

pada proses, bukan semata-mata hasil (output). Ukuran keberhasilan 

                                                             
12

Chabib Sholeh, Dialektika Pembangunan dengan Pemberdayaan (Bandung: 

Fokusmedia, 2014), h. 84 
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pemberdayaan adalah seberapa besar partisipasi atau keberdayaan yang 

dilakukan oleh individu atau masyarakat. Semakin banyak masyarakat 

terlibat dalam proses tersebut, berarti semakin berhasil kegiatan 

pemberdayaan tersebut. Keberdayaan dalam konteks masyarakat 

merupakan kemampuan individu berpartisipasi aktif dalam masyarakat. 

Tingkat partisipasi ini meliputi partisipasi secara fisik, mental, dan juga 

manfaat yang diperoleh oleh individu yang bersangkutan.
13

 

4. Metode Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan yang ditentukan.
14

 

Metode merupakan suatu kerangka kerja untuk menyusun suatu 

tindakan  atau suatu kerangka berfikir, menyusun gagasan, yang beraturan, 

berarah dan berkonteks yang berkaitan (relevan) dengan maksud dan 

tujuan. Secara ringkas metodologi ialah suatu sistem berbuat, oleh karena 

itu metodologi merupakan seperangkat unsur yang membentuk satu 

kesatuan.
15

 

Dari defenisi di atas dapat penulis simpulkan bahwasanya metode 

merupakan suatu cara yang sistematis yang bisa dilakukan dalam 

mencapai suatu tujuan agar lebih efektif dan efisien.  

                                                             
13

Oos M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global (Bandung: Alfabeta, 2014), 

h. 51 
14

 Poerwo, Darminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Aksara, 2003), h. 652 
15

 Totok, mardikanto Op.Cit,  h. 197  
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Dalam pengertian yang lain metodologi pemberdayaan masyarakat 

berarti suatu kerangka kerja yang berisi rangkaian kegiatan/tindakan yang 

akan dilakukan dalam satu kesatuan sistem pemberdayaan guna 

meningkatkan kapasitas (kemampuan) dari kelompok penerima manfaat 

(klien) dalam rangka memperbaiki kualias hidupnya, atau agar mereka 

dapat hidup secara mandiri.
16

 

Sehingga metode pemberdayaan bisa diartikan suatu cara atau 

langkah-langkah yang sistematis yang bisa dilakukan dalam meningkatkan 

kapasitas masyarakat agar mereka bisa hidup secra lebih mandiri. 

Adapun ragam metode pemberdayan tersebut dibagi pada beberapa 

bagian yaitu: 

A. RRA (Rapid Rural Appraisal) Atau Metode penilaian keadaan 

secara cepat 

RRA merupakan metode penilaian keadaan desa secara cepat, yang 

dalam praktik, kegiatan RRA lebih banyak dilakuakan oleh “orang 

luar” dengan tanpa atau sedikit melibatkan masyarakat setempat.
17

 

Metode RRA ini lebih berfungsi sebagai perencanaan dari 

penelitian lebih lanjut, atau sebagi pelengkap penelitian yang lain, atau 

sebagai kajitindak untuk menyelaraskan antara keinginan masyarakat 

dan penentu kebijakan.
18

 

                                                             
16

 Chabib Soleh, Dialektika Pembangunan Dengan Pemberdayaan, (Bandung: 

Fokusmedia, 2014), h. 101 
17

 Totok Mardikanto, Op.Cit, h. 199 
18

 Hasim dan Remiswal, Community Development Berbasis Ekosistem (Sebuah Alternatif 

Pengembangan Masyarakat)”, (Jakarta: Diadit Media, 2009), h. 210 



26 
 

 
 

Metode ini dipergunakan untuk melakukan penilaian keadaan desa 

secara cepat. Penilaian ini dilakukan oleh pihak luar tanpa melibatkan 

masyarakat setempat.
19

 

Prinsip yang harus diperhatikan dalam metode PAR yaitu: 

1. Efektivitas dan efisiensi, kaitannya dengan biaya, waktu serta 

perolehaninformasi yang dapat dipercaya, dapat digunakan, 

dibandingkan sekedar jumlah dan ketepatan serta relevansi 

informasi yang dibutuhkan.  

2. Hindari biai, melalui: intropeksi, mendengarkan, menanyakan 

secara berulang-ulang, menanyakan kepada kelompok 

termiskin. 

3. Triangulasi sumber informasi dengan melibatkan tim 

multidisiplin untuk bertanya dalam beragam perspektif 

4. Balajar dari dan bersama masyarakat 

5. Belajar cepat melalui eksplorasi, cross-check dan jangan 

terpaku pada bakuan yang telah disiapkan.
20

 

 

Dapat penulis simpulkan bahwa metode RRA ini merupakan 

metode yang awal yang bisa dijadikan rujukan untuk langkah 

selanjutnya. Karena dalam metode RRA ini sebagai seorang peneliti 

yang partisipatif peneliti hanya turun lansung kelapangan dan melihat 

kondisi daerah tersebut, tanpa harus melibatkan dulu masyarakat 

disekitarnya. Dan metode ini juga dinilai lebih efektif dan juga efisien. 

B. PRA (Participatory Rural Appraisal) atau Penilaian Keadaan 

secara Partisipatif 

PRA merupakan metode penilaian keadaan secara partisipatif, yang 

dilakukan pada tahap awal perencanaan kegiatan. PRA ini dilakukan 

dengan lebih banyak melibatkan “orang dalam” yang terdiri dari semua 

                                                             
19

 Chabib Soleh, Op.Cit, h. 101 
20

 Totok Mardikanto, Op.Cit, h. 200 
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stakeholders (pemangku kepentingan kegiatan) dengan difasilitasi oleh 

orang luar yang lebih berfungsi sebagai narasumber” atau fasilitator 

dibanding sebagai instruktur atau guru yang “menggurui”.
21

 

Tujuan utama dari metode ini adalah untuk menghasilkan 

rancangan program yang lebih sesuai dengan hasrat dan keadaan 

masyarakat. PRA juga bertujuan memberdayakan masyarakat, yakni 

dengan pengembangan keadaan mereka sendiri, kemudian melakukan 

perencanaan dan tindakan.
22

 

Melalui PRA, dilakukan kegiatan-kegiatan: 

1. Pemetaan wilayah dan kegiatan yang terkait dengan topik 

penilaian keadaan 

2. Analisis keadaan yang berupa: 

a. Keadaan masa lalu, sekarang dan kecendrungannya dimasa 

depan 

b. Identifikasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dan 

alasan-alasan atau penyebabnya 

c. Identifikasi akar masalah dan alternatif-alternatif 

pemecahan masalah 

d. Kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman atau analisis 

strength, weakness, opportunity, and thread (SWOT) 

terhadap semua alternatif pemeahan masalah 

3. Pemilihan alternatif pemecahan masalah yang paling layak atau 

dapat dihandalkan (dapat dilaksanakan, efisien, dan diterima 

oleh sistem sosialnya) 

4. Rincian tentang stakeholders dan peran yang diharapkan dari 

para pihak, serta jumlah dan sumber-sumber pembiayaan yang 

dapat diharapkan untuk melaksanakan program/kegiatan yang 

akan diusulkan/direkomendasi
23

 

Dengan demikian metode PRA ini merupakan kelanjutan dari 

metode RRA, namun disini keterlibatan masyarakat lebih diutamakan 

dalam melakukan suatu perubahan. Masyarakat diikut sertakan untuk 

                                                             
21

 Totok Mardikanto Op.Cit,  h. 200 
22

 Hasim, dan Remiswal, Op.Cit, h. 203-204 
23

 Totok Mardikanto, Op. Cit, h. 201 
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melihat, membaca dan mencari jalan keluar dari persoalan mereka 

sendiri. 

C. FGD (Focus Group Discussion) atau Diskusi Kelompok Yang 

Terarah 

FGD merupakan interaksi individu-individu (sekitar 10-30 orang 

yang tidak saling mengenal) yang oleh seorang pemandu (moderator) 

diarahkan untuk mendiskusikan pemahaman dan atau pengalamannya 

tentang suatu program atau kegiatan yang diikuti dan atau 

dicermatinya. Pelaksanaan FGD dirancang sebagai diskusi kelompok 

terarah yang melibatkan semua pemangku kepentingan suatu program, 

melalui diskusi yang partisipatif dengan dipandu atau difasilitasi oleh 

seorang pemandu dan sering kali juga mengundang narasumber.
24

  

Metode FGD lebih kepada metode diskusi antar beberapa orang 

yang berbeda guna untuk memberikan pendapat yang beda. Sehingga 

akan semakin banyak persoalan masyarakat yang bisa dilihat dan akan 

dicari jalan keluarnya. Jika metode ini dilakukan oleh orang-orang 

yang sudah saling mengenal biasanya masalah yang akan muncul 

masih seputar satu persoalan saja. 

D. PLA (Participatory Learning And Action) atau proses belajar dan 

praktik secara partisipatif 

Menuruk konsepnya, PLA merupakan “payung” dari metode-

metode partisipatif yang berupa RRA, PRA, PAR (Participatory 

                                                             
24

 Totok, mardikanto Op.Cit,  h. 201 
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Action Research) dan PALM (Participatory Learning Method). PLA 

merupakan metode pemberdayaan masyarakat yang terdiri dari proses 

belajar (melalui : ceramah, curah pendapat, diskusi, dll), tentang 

sesuatu topik seperti pesemaian, pengolahan lahan, perlindungan hama 

tanaman, dll. Yang segera setelah itu diikuti dengan aksi atau kegiatan 

riil yang relevan dengan materi pemberdayaan masyarakat tersebut.
25

  

Melalui kegitan PLA, akan diperoleh beragam manfaat berupa: 

1. Segala sesuatu yang tidak mungkin dapat dijawab oleh “orang 

luar” 

2. Masyarakat setempat akan memperoleh banyak pengetahuan 

yang berbasis pada pengalaman yang dibentuk dari lingkungan 

kehidupan mereka yang sangat kompleks 

3. Masyarakat akan melihat bahwa masyarakat setempat lebih 

mampu untuk mengemukakan masalah dan solusi yang tepat 

dibanding orang luar 

4. Melalui PLA, orang luara dapat memainkan peran penghubung 

antara masyarakat setempat dengan lembaga lain yang 

diperlukan. Di samping  itu, mereka dapat menawarkan 

keahlian tanpa harus memaksakan kehendaknya.
26

  

 

Metode PLA merupakan metode yang lebih efektif dibanding 

metode-metode sebelumnya, karena selain mencari persoalan bersama 

masyarakat juga dilakukan suatu tindakan lansung, dan disini peneliti 

ikut lansung terjung dalam kegiatan tersebut, tidak hanya memberi 

bantuan dana dan juga ide. Sehingga bisa memberikan evaluas 

terhadap berhasil atau tidaknya suatu program yang dilakuakan 

tersebut. 
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E. SL  atau Sekolah Lapang (Farmers fielld scoohl/ FFC) 

Sebagai metode pemberdayaan masyarakat, SL/FFS merupakan 

kegiatan pertemuan berkala yang dilakuakn oleh sekelompok 

masyarakat pada hamparan tertentu, yang diawali dengan membahas 

masalah yang sedang dihadapi, kemudian diikuti dengan curah 

pendapat, berbagi pengalaman atau sharing, tentang alternatif dan 

pemilihan cara-cara pemecahan masalah yang paling efektif dan efisien 

sesuai dengan sumber daya yang dimiliki.
27

 

Metode ini tidak begitu jauh berbeda dengan metode sebelumnya, 

disini selain mencari masalah yang ada dan mencari jalan keluarnya, 

seperti sekolah pada umumnya diberikan pengetahuan hanya saja 

lansung kelapangan, atau lokasi kejadian. 

F. Pelatihan partisipatif 

Sejak awal dasawarsa 1990-an mulai banyak dikembangkan  

kegiatan pelatihan partisipatif. Berbeda dengan kegiatan pelatihan 

konvensional, pelatihan partisipatif dirancang sebagai implementasi 

metode pendidikan orang dewasa atau POD, denagn ciri utama: 

a. Hubungan instruktur/ fasilitator dengan peserta didik tidak lagi 

bersifat vartikal tetapi bersifat lateral atau horizontal 

b. Lebih mengutamakan proses dari pada hasil, dalam arti 

keberhasilan pelatihan tidak diukur dari seberapa banyak 

terjadi alih pengetahuan, tetapi seberapa jauh terjadi interaksi 
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atau diskusi dan berbagi pengalaman atau sharing antara 

sesama peserta maupun antara fasilitator dan pesertanya.
28

  

Metode partisipatif pelatihan ini dinilai lebih kepada ketrampilan 

masyarakat. Disini mereka diberikan berbagai pelatihan agar dengan 

pelatihan tersebut kehidupan mereka kedepannya lebih baik lagi.   

5. Dampak Pemberdayaan  

Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif 

maupun negatif, pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal 

balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan 

apa yang dipengaruhi. 

Dapat disimpulkan dampak merupakan pengaruh atau akibat dalam 

setiap tindakan. Dampak terbagi dua, dampak positif dan dampak negatif. 

Dampak pemberdayaan berati pengaruh atau akibat yang dirasakan oleh 

masyarakat dari suatu program pemberdayaan. Pemberdayaan yang 

dilakukan kepada masyarakat mestinya berdampak positif, adanya 

perubahan baik terhadap masyarakat. 

Program pemberdayaan masyarakat memerlukan penilaian, untuk 

mengetahui apakah program tersebut telah mencapai hasil yang 

diharapkan atau tidak. Penilaian program pemberdayaan masyarakat 
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berarti serangkaian kegiatan mencocokan atau membandingkan antara 

tingkat keberdayaan masyarakat yang diharapkan dengan tingkat 

keberdayaan yang telah dicapai. Penilaian dampak pelaksanaan program 

adalah penilaian yang diarahkan pada dampak/hasil dari suatu pelaksanaan 

program.
29

 

Berdasarkan pemahaman mengenai dampak pemberdayaan 

masyarakat di atas penulis menyimpulkan bahwa dampak pemberdayaan 

merupakan suatu perubahan masyarakat ke arah yang lebih baik, 

pemberdayaan akan menghasilkan suatu perubahan tindakan, pola pikir, 

dan kehidupan masyarakat. Tetapi untuk melakukan sebuah perubahan 

tidak semudah membalikan telapak tangan, perlu usaha yang keras untuk 

menangani hambatan-hambatan yang ditemukan dalam proses 

pemberdayaan. 

Soerjono Soekanto dalam buku pembangunan masyarakat 

karangan Soetomo mengemukakan beberapa faktor hambatan terjadinya 

perubahan. Faktor-faktor tersebut adalah: (1) kurangnya hubungan dengan 

masyarakat lain; (2) perkembangan ilmu pengetahuan yang terhambat; (3) 

sikap masyarakat yang sangat tradisional; (4) adanya kepentingan-

kepentingan yang sudah tertanam dengan kuat sekali; (5) rasa takut akan 

terjadinya kegoyahan pada integrasi kebudayaan; (6) prasangka terhadap 

hal-hal yang baru atau asing; (7) hambatan-hambatan yang bersifat 

ideologis; (8) adat atau kebiasaan; (9) suatu orientasi nilai bahwa hidup ini 

pada hakikatnya buruk dan tidak mungkin untuk diperbaiki.
30

 

Dalam hal mengajak masyarakat untuk melakukan perubahan 

faktor hambatan dapat dikurangi dengan memperhatikan dua hal. Pertama, 

masyarakat yang harus merasa bahwa kegiatan tersebut menjadi miliknya. 

Dengan demikian dalam proses berikutnya masyarakat akan merasa ikut 
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bertanggung jawab bagi keberhasilan program tersebut, sehingga akan 

memberikan kontribusi yang optimal. Kedua, kegiatan tersebut harus 

mendapat dukungan dan merupakan usaha bersama. Hal ini didasari 

anggapan bahwa perubahan melalui pemberdayaan masyarakat bukan 

tindakan individual melainkan tindakan bersama.  Perubahan dalam 

pembangunan masyarakat merupakan tindakan kolektif atau tindakan 

bersama, oleh sebab itu kebersamaan perlu diperhatikan dalam 

keseluruhan proses.
31

 

Dapat penulis simpulkan bahwa upaya untuk mengurangi 

hambatan dalam melakukan pemberdayaan adalah dengan merubah pola 

pikir masyarakat, memberikan pemahaman kepada mereka bahwa untuk 

melakukan suatu perubahan perlu kesadaran diri untuk bersungguh-

sungguh melakukan perubahan, serta kesadaran berpartispasi dan 

bekerjasama sangat diperlukan dalam pencapaian hasil pemberdayaan 

yang memuaskan.  

B. Bank Sampah 

1. Pengertian Bank Sampah 

a. Pengertian Bank 

Pengertian bank menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1998 adalah: “Badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 
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masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.”
32

 

Dari pengertian di atas dapat dikatakan, bank merupakan salah satu 

wadah untuk masyarakat mengumpulkan atau menyimpan uang mereka, 

dan ini juga merupakan salah satu cara agar masyarakat mampu untuk 

berdaya dan bisa mengontrol harta yang mereka miliki.  

Jenis-jenis bank 

1). Dilihat dari segi fungsinya 

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 1998 jenis 

bank dibagi menjadi dua yaitu: 

a) Bank Umum 

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional dan/atau  berdasarkan prinsip syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.  

b) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konversional atau berdasarkan 

prinsip syariah yang dalam kaitannya tidak memberikan jasa dalam 

lalu lintas pembayaran. 

2). Dilihat dari segi kepemilikannya 

a). Bank milik pemerintah 

Di mana baik akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh 

pemerintah sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh 

pemerintah pula. 

Contoh: - Bank Negara Indonesia (BNI) 

           - Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

           - Bank Tabungan Negara (BTN) 

b). Bank milik swasta nasional 

Bank jenis ini seluruh atau sebagian besarnya dimiliki oleh 

swasta nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, 

begitu pula pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta 

pula. 

Contoh: -     Bank Muamalat 

- Bank central asia 

- Bank bumi putara 

- dll 
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c). Bank Milik Koperasi 

Kepemilikan saham-saham bank ini dimiliki oleh perusahaan 

yang berbadan hukum koperasi. 

Contoh: Bank Umum Koperasi Indonesia 

d). Bank milik asing 

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar 

negeri, baik milik swasta asing atau pemerintah asing.  

Contoh: - ABN AMRO Bank 

  -Deutsche bank 

  -dll 

e). Bank milik campuran  

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing 

dan pihak swasta nasional. 

Contoh: - Sumitomo Niaga Bank 

- Bank Merincorp 

- Bank Sakura Swadarma 

- dll 

3). Dilihat dari segi status 

a). Bank Devisa 

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar 

negri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 

keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri 

dan transaksi lainnya.  

b). Bank non devisa 

Merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk 

melaksanakan transaksi sebagai bank devisa sehingga tidak dapat 

melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa. 

4). Dilihat dari segi cara menentukan harga 

a). Bank yang berdasarkan prinsip konvensional 

Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga kepada 

para nasabahnya, bank yang berdasarkan prinsip konvensional 

menggunakan dua metode, yaitu: 

1. Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk 

simpanan seperti giro, tabungan maupun deposito. 

2. Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan barat 

menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam 

nominal atau persentase tertentu. 

b). Bank yang berdasarkan prinsip syariah 

Dalam menentukan harga atau mencari keuntungan bagi bank 

yang berdasarkan prinsip syariah adalah sebagai berikut: 

1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah)  

2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 

(musharakah) 

3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 

(murabahah) 
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4. Pembiyaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa 

pilihan (ijarah) 

5. atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas 

barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah 

wa iqtina).
33

 

 

Dari beberapa jenis bank di atas dapat kita lihat, berbagai macam 

jenis bank yang ada berdasarkan Undang-Undang. Dan bank sampah ini 

juga termasuk slah satu dari jenis bank tersebut, yang mana transaksi 

terjadi antalah kostemer dengan teler melalui sampah yang mereka bawa, 

yang ditukarkan dengan nilai uang. 

b. Pengertian Sampah 

Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah 

berakhirnya suatu proses. Sampah didefinisikan oleh manusia menurut 

derajat keterpakaiannya.
34

 

Teti Suryati (2014) membagi bentuk sampah menjadi beberapa 

bagian antara lain: 

1). Berdasarkan Bentuk 

a). Sampah Organik : jenis sampah berupa limbah padat yang mudah 

terurai secara alami. beberapa contoh kategori sampah ini adalah daun 

kering, rumput kering, serbuk gergaji, serutan kayu, sekam, jerami, 

kulit jagung, kertas yang tidak mengilap, tangkai sayuran, buah-buahan, 

rumput segar, daun segar, sampah dapur, ampas teh atau kopi, kulit 

telur, pupuk kandang, sisa makanan, dan sisa organisme.  

b). Sampah Anorganik : Segala limbah padat tang tidak dapat terurai 

oleh proses alam. Lpogam, plastik botol kaca, styrofoam, dan kertas 

yang mengilap. 

2). Berdasarkan Sumbernya 

a). Limbah Padat Domestik : biasanya berasal dari perumahan, rumah 

sakit, sekolah, perkantoran, pertokoan dan lain-lain. 
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b). Limbah Padat Non-Domestik : Biasanya berasal dari hutan, 

pertanian, perkebunan, perindustrian dan sebagainya.  

3). Berdasarkan Tingkat Bahaya 

a). Limbah B3 : bersumber dari perindustrian, pertanian, rumah tangga, 

rumah sakit dan lainnya.  

Dikategorikan limbah B3 apabila memiliki karakteristik sebagai 

berikut. 

1) Mudah meledak, yakni jenis limbah yang apabila terkena reaksi 

kimia dapat menghasilkan gas dengan suhu dan tekanan tinggi 

yang dengan cepat dapat merusak lingkungan.  

2) Mudah Terbakar, yakni limbah yang bila berdekatan dengan api, 

percikan api, gesekan atau sumber nyala lain, akan mudah menyala 

atau terbakar dan bila menyala akan terus terbakar hebat dalam 

waktu singkat. 

3) Reaktif, yakni limbah yang dapat menyebabkan kebakaran karena 

melepaskan atau menerima oksigen. Termasuk jenis limbah ini 

adalah limbah organik peroksida yang tidak stabil dalam suhu 

tinggi. 

4) Beracun, Limbah ini dapat menimbulkan penyakit bahkan 

kematian, jika masuk kedalam tubuh melalui pernapasan, kulit atau 

mulut. 

5) Menyebabkan Infeksi, Biasanya berupa limbah laboratorium yang 

terinfeksi penyakit atau limbah yang mengandung kuman, seperti 

bagian tubuh manusia yang diamputasi dan cairan tubuh manusia 

yang terkena infeksi. 

6) Bersifat Korosif, yakni limbah yang menyebabkan iritasi pada kulit 

atau mengorosikan baja, yaitu memiliki pH sama tau kurang dari 

2,0 untuk limbah yang bersifat asam dan lebih besar dari 12,5 

untuk bersifat basa. 

7) Berbahaya bagi lingkungan, yakni limbah yang menyebabkan 

kerusakan lingkungan, terutama hewan air, misalnya pestisida. 

8) Bersifat karsinogenik, yakni limbah yang dapat menyebabkan 

timbulnya sel-sel kanker. 

 

9) Bersifat teratogenik, yakni limbah yang dapat menyebabkan 

kerusakan janin. 

10) Bersifat mutagenik, yakni limbah yang menyebabkan kerusakan 

struktur genetika. 

b). Limbah Padat Non-B3, Limbah ini dikenal tidak berbahaya bagi 

kesehatan dan lingkungan baik lansung maupun tidak lansung. contoh 

seperti sisa karet penghapus, polpoin rusak, kaca mata rusak, botol 

bekas minuman, dan lain-lain yang sifatnya tidak berbahaya.  

4). Berdasarkan cara pengelolaaan dan pemanfaatannya 

a). Sampah Basah, merupakan sampah yang terdiri atas bahan organik 

yang sifatnya mudah busuk jika terus dibiarkan dalam keadaan basah. 
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Termasuk dalam kategori sampah ini adalah hampir semua sampah 

rumah tangga, dari siasa makanan, sayuran hingga buah-buahn. 

b). Sampah Kering, terdiri dari sampah bahan organik yang sebagian 

besar hampir sulit membusuk. Sampah kering  terbagi menjadi tiga 

bagian diantaranya sebagai berikut: 

1) Sampeh kering logam, misalnya kaleng, pipa besi tua, mur baut, 

seng dan segala jenis logam yang telah usang. 

2) Sampah kering nonlogam, misalnya sampah kering yang mudah 

terbakar (kertas, karton, kayu, kain, dan kulit) serta smpah kering 

yang sulit terbakar (kaca, beling, dan botol). 

3) Sampah Lembut, yakni sampah yang terdiri atas partikel-partikel 

kecil, memiliki sifat mudah terbang, dan dapat menggangu 

pernapasan, misalnya debu dan abu. 
35

 

 

Dapat kita lihat begitu banyak jenis sampah yang ada dalam 

kehidupan kita sehari-hari, mulai dari sampah yang biasa dan juga sampah 

yang berbahaya. Jika sampah yang tidak mengganggu itu tidak menjadi 

persoalan namun bagi sampah yang mengganngu sejenis plastik itu bisa 

kita olah menjadi hal yang bermanfaat. 

Teti Suryati (2014) dalam bukunya bebas sampah dari rumah 

memberikan Empat langkah tepat pengelolaan sampah. 

1. Reduce (Pengurangan) 

Langkah ini dilakukan dengan mengurangi produk sampah dengan 

menggunakan bahan atau barang yang awet, mengurangi pemakaian 

bahan baku, melakukan proses habis pakai, menghindari proses sekali 

pakai, menggunakan produk  yang bisa diisi ulang, serta mengurangi 

pemakaian kantong plastik. 

2. Reuse (Pemakaian kembali) 

Langkah ini dapat digunakan dengan menggunakan kembali 

barang bekas tampa harus memprosesnya terlebih dahulu, seperti 

menggunakan kembali kemasan atau memanfaatkan barang kemasan 

menjadi tempat penyimpanan sesuatu. Hal tersebut dapat 

memperpanjang umur kemasan dari waktu pemakaian sebelum benar-

benar harus dibuang ke tempat sampah. 

3. Recycle (Daur Ualang) 

Langkah ini dapat digunakan dengan mengolah limbah menjadi 

bahan lain yang bermanfaat atau mengubah barang bekas menjadi 
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benda lain yang lebih berguna dan layak pakai, seperti mengubah 

bekas kemasan dari plastik atau botol mineral menjadi vas bunga dan 

jenis kerajinan lainnya, kertas daur ulang, kompos, batako, maupun 

pakan ternak. 

4. Recovery (Transformasi) 

Langkah ini dapat digunakan dengan menjadikan sampah sebagi 

sumber energi (bahan bakar).
36

 

 

Untuk mengurangi sampah yang ada di masyarakat Teti Suryati 

(2014) juga memberikan beberapa pilihan untuk memanfaatkan sampah 

yaitu: 

a. Dibuat Kompos 

Cara pemanfaatan sampah melalui kompos memang sudah tidak 

asing lagi dilakukan. Sayangnya, banyak masyarakat yang masih 

enggan berurusan dengannya. Bau yang tidak sedap serta kesan yang 

menjijikkan menjadi alasan orang malas mengolah sampah. Padahal 

dengan menggunakan komposter, membuat kompos dari sampah 

menjadi lebih praktis, mudah dan tidak menjijikkan.  

b. Pupuk Cair 

Selain kompos sampah yang dikelola dengan baik juga bisa 

menghasilkan pupuk cair. bagi anda yang hobi bercocok tanam, tentu 

hal ini menjadi menyenangkan. Pupuk cair dikenal lebih ramah 

lingkungan dan tidak memberikan residu sepertihalnya penggunaan 

pupuk kimia. Jadi selain hemat biaya pupuk, lingkungan juga tak 

“tersakiti”. 

c. Pengolahan sampah anorganik 

Jikan sampah organik telah dimanfaatkan menjadi kompos dan 

pupuk cair. Sampah-sampah anorganik ini dapat didaur ulang kembali 

menjadi barang kerajinan yang unik nan lucu, seperti tas, karpet, 

boneka dan lainnya. Selain bermanfaat, produk dari bahan-bahan bekas 

tersebut juga dapat mendatangkan rupiah.  

 

Dari pilihan yang dipaparkan tersebut, dapat kita lihat bahwasanya 

sampah yang selama ini kita anggap barang yang kotor lagi menjijikkan 

semuanya bisa dimanfaatkan kembali. Itu tergantung pada pribadi kita lagi 

yang tidak bisa memanfaatkannya, bahkan hal tersebut jika kita 

manfaatkan akan bisa membantu perekonomian kita. 
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2. Bank Sampah 

Berdasarkan Peraturan Mentri Lingkungan Hidup  Nomor 13 

Tahun 2012 bank sampah diartikan sebagai tempat pemilihan dan 

pengumpulan sampah yang dapat diadaur ulang dan/atau digunakan ulang 

yang memiliki nilai ekonomi.
37

Dalam literatur lain, bank sampah adalah 

suatu tempat dimana terjadi kegiatan pelayanan terhadap penebung 

sampah yang dilakukan oleh teller bank sampah.
38

 

Dari defenisi di atas dapat penulis simpulkan bahwasanya bank 

sampah merupakan suatu wadah atau tempat yang bisa dimanfaatkan 

masyarakat untuk menukarkan sampah yang mereka miliki di rumah 

mereka dengan uang, melalui sistim bang atau dalam bentuk tabungan.  

Menurut Bambang Suwerda (2012), sistem pengelolaan sampah 

dengan bank sampah diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Kesehatan lingkungan 

a. Dapat menciptakan lingkungan ramah yang sehat dan bebas 

dari smapah 

b. Dapat mengurangi kebiasaan membakar sampah yang dapat 

menimbulkan pencemaran udara 

c. Dapat mengurangi kebiasaan menimbun sampah (anorganik) 

yang dapat mencemari tanah 

d. Masyarakat dapat memahami pentingnya menjaga kesehatan 

lingkungan. 

2. Sosial ekonomi masyarakat 

a. Dapat menambah penghasilan keluarga dari tabungan sampah 

b. Dapat mengakrabkan hubungan antar anggota masyarakat 

c. Dapat menekan biaya transportasi yang harus dikeluarkan 

pengepul untuk mencari sampah 

3. Bagi pendidikan 
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Memberi pendidikan kepada warga, terutama anak-anak supaya 

terbiasa memilih dan menabung sampah, sehingga mereka akan hidup 

dilingkungan yang sehat dan bersih dari sampah, sehingga mereka 

memahami betur arti menabung. 

4. Bagi pemerintah 

Sebagai salah satu alternatif dalam mengolah sampah dari sekian 

banyak alternatif pengelolaan sampah yang sampai hari ini belum 

memajukan hasil yang optimal.
39

   

 

Penerapan sistem pengelolaan sampah dengan tabungan sampah di 

bank sampah  dapat dibagi dalam beberapa tahap kegiatan, antara lain: 

a. Sosialisasi tahap pertama, bertujuan untuk menginformasikan 

kepada masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah 

rumah tangga, dampah yang terjadi apabila sampah rumah 

tangga tidak dikelola dengan baik dan konsep pengelolaan 

sampah dengan tabungan sampah. 

b. Membentuk tim pengelola bank sampah. Tim pengelola bank 

sampah akan bertanggungjawab dalam mengawal 

keberlangsungan program tabungan sampah di bank sampah. 

c. Melakukan pelatihan tentang tabungan sampah pada tim 

pengelola sampah. Pelatihan dimaksudkan untuk memberi 

bekal pengetahuan dan ketrampilan kepada pengelola  sehingga 

dalam menjalankan tugasnya dapat berjalan dengan lancar. 

Selain itu dapat menyatukan persepsi  dari semua pengelola 

tentang mekanisme pelayanan di bank sampah baik secara 

individual maupun komunal. 

d. Mendirikan bank sampah sebagai wadah kegiatan. Yang perlu 

dipersiapkan adalah sarana-prasarana penunjangnya. 

e. Sosialisasi tahap kedua. Dilakukan dengan menyebarkan brosur 

dan pemasangan leaflet ditempat-tempat yang strategis untuk 

menarik perhatian warga. 

f. Melakukan pelayanan tabungan sampah 

g. Melakukan pendampingan dan pembinaan terhadap kegiatan di 

bank sampah, pendampingan dan pembinaan terus menerus 

diperlukan agar dapat memelihara dan meningkatkan motivasi 

masyarakat dalam mengelola sampah. 

h. Melakukan monitoring dan evaluasi (MONEV). Kegiatan 

monitoring dan evaluasi dilaksanakan setiap sebulan sekali, 

untuk mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan bulan 

sebelumbnya dan merencanakan kegiatan pada bulan 

berikutnya.
40
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Dengan tahapan diatas diharapkan nantinya bank sampah yang ada 

di masyarakat dapat melakukan fungsinya dengan benar sehingga selain 

dari memperindah lingkungan juga membantu dan memberikan daya 

terhadap masyarakat. 

C. Kajian Hasil-hasil Penelitian Yang Relevan 

Dalam penyusunan karya ilmiah ini sebelum peneliti mengadakan 

penelitian lebih lanjut, maka langkah awal yang peneliti tempuh adalah 

merangkai terlebih dahulu beberapa karya tulis penelitian yang memiliki tema 

yang sama dengan yang akan penulis teliti. Maksud pengkajian ini adalah agar 

dapat diketahui bahwa apa yang peneliti teliti sekarang tidak sama dengan 

penelitian sebelumnya. 

Adapun setelah peneliti mengadakan suatu kajian peneliti akhirnya 

menemukan beberapa karya tulis hasil penelitian yang memiliki tema yang 

sama dengan yang akan peneliti teliti. Judul-judul tersebut antara lain adalah  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Alifiano Arif Muhammad dengan tesis yang 

berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Di Perum 

Gumuk Indah, Kelurahan Siduarum, Kecamatan Godean, Sleman 

Yogyakarta”. Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies Konsentrasi 

Pekerja Sosial Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2015. Penelitian tersebut menegaskan tentang 

konsep pemberdayaan yang dilakukan warga Perum Gumuk Indah terkait 

Bank Sampah yang bisa dibagi menjadi dua bagian yaitu pengetahuan yang 

berarti pemberdayaan dan pelatihan yang bertujuan untuk memdidik 
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masyarakat. Serta implementasi pemberdayaan masyarakat yang dibagi 

dalam dua aspek yakni aspek membangun kesadaran masyarakat dan aspek 

memberdayakan ekonomi produktif masyarakat.
41

 

2. Penelitian yang dilakuakan oleh Eka Sri Hastuti dengan skripsi yang 

berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah Di 

Bank Sampah Sayuti Melik, Dusun Kadilobo, Desa Purwobinangun, 

Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman”. Program Studi Pendidikan Luar 

Sekolah Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Universitas Negeri Yogyakarta 

tahun 2015. Dalam penelitian tersebut menerangkan bahwa pemberdayaan 

masyarakat melalui pengelolaan sampah dilaksanakan melalui tiga tahap 

yaitu tahap penyadaran, tahap transformasi kemampuan dan tahap 

peningkatan kemampuan intelektual. Dan adapun hasil dari pemberdayaan 

masyarakat melalui pengelolaan sampah di Bank Sampah Sayuti Melik 

dapat dilihat pada tiga aspek: aspek pendidikan, kesehatan dan ekonomi.
42

  

3. Penelitian yang dilakuakan oleh Garindra dengan skripsi yang berjudul 

“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengelolaan Bank Sampah Kartini Di 

Dusun Randugunting RW 02 Desa Taman Martani Kecamatan Kalasan 

Kabupaten Sleman”. Jurusan Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2016. Penelitian tersebut 
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menjelaskan bahwasanya pelaksanaan pemberdayaan masyarakat melalui 

pengelolaan Bank Sampah Kartini di Dusun Randuganti bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran kritis masyarakat serta untuk pembangunan sosial 

dan budaya masyarakat. Dan pada akhirnya akan berdampak pada aspek 

pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial dan kultur.
43

  

4. Penelitian yang dilakuakan oleh Fitri Nur Hidayah dengan skripsi yang 

berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Di Dusun 

Serut, Desa Palbapang, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul”. Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Yogyakarta tahun 2017. Penelitian ini membahas tentang tujuan dari 

pelaksanaan pemberdayaan ini ialah untuk meningkatkan kesadaran kritis 

masyarakat dengan melakukan kegiatan rutin seperti arisan, pemilihan 

sampah, menabung sampah dan sosialisasi.
44

 

5. Penelitian yang dilakuakan oleh Nurul Purbasari dengan skripsi yang 

berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kegiatan Daur Ulang 

Sampah Plastik (Studi Kasus Pada Komunitas Bank Sampah Poklili 

Perumahan Griy Lembah Depok Kecamatan Sukmajaya Kota Depok)”. 

Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2014. 
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Dalam penelitian ini dibahas tentang proses pemberdayaan masyarakat 

melalui kegiatan daur ulang sampah plastik. Warga diajarkan untuk  bisa 

memilih, mencuci, membuat pola kerajinan dan menjual produk 

kerajinannya sendiri dan hasilnya akan masuk ke dalam tabungannya 

masing-masing. Dan juga dengan program ini sangat bermanfaat bagi 

masyarakat terutama terhadap lingkungan mereka.
45

 

6.  Penelitian yang dilakuakan oleh Nur’aini dengan skripsi yang berjudul 

“Partisipasi Masyrakat Dalam Program Bank Sampah (Studi Kasus Bank 

Sampah Hidayah Kelurahan Bandar Buat Kota Padang”. Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 

Institut Agama Islam Negeri Imam Bonjol Padang tahun 2016. Dalam 

penelitian ini membahas tentang bentuk partisipasi masyarakat  dalam 

program Bank Sampah Hidayah tersebut. Dan juga dalam penelitian ini 

dilihat seberapa tinggi tingkat partisipasi masyarakat yang menjadi 

pengaruh keberlanjutan program Bank Sampah Hidayah ini. Dari penelitian 

tersebut terlihat bahwasanya tingkat partisipasi masyarakat masih terbilang 

rendah, karena disini masyarakat hanya berperan sebagai objek dalam suatu 

program yang dibuat oleh pemerintah.
46
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Bunga Nur Mawaddah Nasution dengan 

skripsi yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat: Studi Kasus Kegiatan 

Bank Sampah di Perumahan Bukit Pamulung Indah RW 09 dan 13 

Tanggerang Selatan”. Jurusan PMI Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, Universitas Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2013. Penelitian 

ini bertujuan agar masyarakat mau memilih sampah organik dan anorganik 

sehingga bisa dimanfaatkan dan tidak membuangnya lagi di sungai guna 

mengurangi resiko banjir dilingkungan perumahan bukit pemulung indah 

sekaligus mengajarkan masyarakat untuk mencintai lingkungan sekitar.
47

 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Mahbuban MS dengan skripsi yang 

berjudul ”Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah Studi Pada 

Bank Sampah Sinar Lestari RW 09 Kelurahan Soro Sutan Kecamatan 

Umbul Harjo Yogyakarta”. Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2016. Penelitian ini dibahas tentang proses 

pemberdayaan masyarakat  melalui bank sampah, yang mana menggunakan 

tiga tahap yaitu tahap penyadaran, tahap pembekalan ketrampilan dan tahap 

partisipasi. Dan dari penelitian ini juga berdampak kepada sosial 

masyarakat, ekonomi dan juga lingkungan.
48
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Sedangkan skripsi yang dibahas peneliti yaitu mengenai Pemberadayaan 

Masyarakat Melalui Bank Sampah Sakinah Kelurahan Batu Gadang, Kota 

Padang. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui metode pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan oleh Bank Sampah, serta dampaknya terhadap 

perekonomian masyarakat serta hambatan yang dihadapi oleh Bank Sampah itu 

sendiri. Perbedaan lainnya terdapat pada lokasi penelitiannya dan juga lembaga 

Bank Sampah serta pengolahan sampahnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


